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Analisis runtun waktu merupakan su
melakukan estimasi
yang cukup populer

de analisis data yang ditujukan untuk
tang. Beberapa model
n waktu yaitu model
autoregresif (AR), MA (ARMA), dan
ARIMAX atau A gan tambahan variabel eXo cuaca di Indonesia
cenderung membentuk pola musiman, termasuk curah hujannya juga membentuk pola
musi karena itu perlu diramalkan melalui model musim engan

mena unsur musiman pada model ARIMAX maka model isebut
Seaso X atau SARIMAX. Model ARIMAX dan SARIM upakan
suatu yang sangat memperhatikan varibael independent se model

SARIMAX ini dirasa cukup untuk mengatasi masalah musiman pada curah hujan di
Indonesia. Model ARIMAX dan SARIMAX digunakan untuk analisis pembentukan
ah hujan harian kemudia [ i uanya dibandingkan deng lihat
terkecil. Model yanngli_ ilai AIC terkecil digu
data curah hujan untuk 38&? ke depan.
digunakan adalah data c hujan harian di wilayah Cemara
Pasteur” Kecamatan Pasirkaliki Bandung yang bersumber dari Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun Geofisika Kelas I Bandung yang beralamat
di JI. C a No. 66 Bandung. Dari hasil analisis diketahui bahwa mod RIMAX
lebih nakan untuk model curah hujan dibanding dengan IMAX
deng n nilai AIC terkecil sebesar 1250.86.
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Time series analysis is a method of dat is aimed at estimating and forecasting the
future. Some models ct an anal f time series data is a
model autoregressi MA bined AR and MA
(ARMA), and ARI i itional exo iables.

Weather patterns i tends to establish seasonal cluding rainfall also
established seasonal patterns it is therefore necessary seasonal predicted by the model

[11]. seasonal elements to the model ARIMAX then th called
Seaso AX or SARIMAX. ARIMAX and SARIMAX Model that is
very varibael SARIMAX independent so that the mo sidered

sufficie vercome the problem of seasonal rainfall in Indonesia.
Model ARIMAX and SARIMAX used for the analysis of daily rainfall modeling and
then compared with the results of both see the value of the smallest AIC. The model has
st AIC value is used to predi MI data for 30 periods ahead

d are daily precipitation‘ﬁbm urban areas Badan Meteorologi
a (BMKG) Stasiun Geofim | Bandung is located at JI.
66 ng. From the analysis it is known that the model SARIMAX more
model precipitation compared with ARIMAX models with the smallest AIC valte of the
acquisition amounted to 1250.86.
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